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PENDAHULUAN 

Kita bisa menemui banyak sumber sejarah, tak terkecuali parasasti. Tentu saja tidak semua 

prasasti. Kita bisa mendapatkan prasasti-prasasti tersebut dengan mudah secara online. Kita mem-

buka google saja, mengetikkan nama prasastinya, kita akan bisa memperolehnya. Begitu mudahnya. 

Hanya saja, itu tadi, tidak semua prasasti yang kita inginkan bisa ditemukan. Prasasti-prasasti itu bisa 

dimanfaatkan untuk meningkatkan historical thinking skills (keterampilan berpikir historis). Mem-

baca sumber sejarah termasuk dalam keterampilan sejarah (Cowgill II, 2015). Mengajar siswa dengan 

melakukan Reading Like Historians bisa meningkatkan keterampilan berpikir historisnya (Shanahan 

et al, 2016). Jika kita memanfaatkan sumber sejarah, pemahaman kita terhadap sejarah akan bisa 

lebih mendalam dan lebih luas (Barton, 2018).   
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Dokumen sejarah, tak terkecuali prasasti, memberi informasi tentang masa lampau. Dia menc-

erminkan apa yang dialami oleh orang yang terlibat dalam suatu peristiwa masa lampau (Salinas & 

Bellow, 2011). Hal itu tentu saja mencerminkan perspektif pelaku sejarahnya, memberi gambaran 

tentang pikiran dan pengalaman dari mereka yang hidup pada masa peristiwa sejarah itu terjadi. 

Dokumen sejarah tidak bisa menggambarkan secara lengkap suatu fenomena sejarah, tetapi hanya 

sebagian sisi saja. Oleh karena itu perlu dilengkapi dengan sumber-sumber lainnya.   

Prasasti Wurare termasuk satu prarasti yang bisa digunakan untuk pembelajaran keterampilan 

pemikiran historis terutama Kompetensi Dasar yang terdapat pada ranah keterampilan di SMA. Di 

ranah Kompetensi Dasar Keterampilian, siswa lebih banyak dituntut untuk meng-create suatu tulisan 

sejarah. Prasati ini tergolong lengkap isinya. Transliterasinya bisa ditemukan dengan bebas secara 

online. Kita bisa menemukan angka tahunnya, pembuatnya, maksud dan tujuan pengeluaran 

prasasti tersebut. Sehingga prasasti Wurare itu bisa digunakan untuk mempraktekkan pemikiran his-

toris (Bickford III, 2013; Seixas,1996; Seixas, 2004; Wineburg,1991; dan Wineburg,1999), khususnya 

tentang elemen bukti sejarah. Jadi dengan penggunaan prasasti sebagai bahan pembelajaran, siswa 

diarahkan untuk membuat karya tulis sejarah. 

Dalam pembelajaran sejarah, kita tidak hanya menekankan pada knowing history semata, tapi 

juga harus memperhatikan Doing History (Havekes, 2015). Mendalami dokumen prasasti termasuk 

dalam kegiatan inkuiri sejarah (Culminas-Colis, 2016) dan membawa siswa lebih ke pembelajaran aut-

entik (Johnson, 2016). Kegiatan riset dokumen seperti itu harus menjadi penekanan pembelajaran 

sejarah (Puurtinen, 2014). Inkuiri sejarah, pembelajaran autentik sejarah, dan riset dokumen terma-

suk kegiatan yang berkategori Doing History. 

Sebagai langkah-langkah Doing History, empat pertanyaan berikut ini digunakan untuk me-

mandu dalam melakukan Reading Like Historians yang dalam hal ini adalah pembacaan sumber se-

jarah Prasasti Wurare. Pertanyaan-pertanyaan pemandu dalam langkah-langkah heuristiknya adalah: 

1. Siapa yang mengeluarkan Prasasti Wurare, kapan dibuat, dan dimana ditempatkan? 

2. Apa isi, maksud dan tujuan Kertanegara mengeluarkan Prasasti Wurare?  

3. Bagaimana kondisi sosial, politik dan budaya saat Prasasti Wurare dikeluarkan? 

4. Bagaimana kita dapat menemukan kebenaran sejarah dari isi prasasti tersebut dengan 

melakukan perbandingan dengan sumber lain atau triangulasi?      

Empat pertanyaan tentang sumber sejarah Prasasti Wurare itu dijawab dengan menggunakan 

pemikiran historis khsusnya elemen bukti sejarah. Untuk menjawab empat pertanyaan tersebut, kita 

melakukan tiga heuristik sejarah, yaitu pendalaman sumber yang terdiri dari identifikasi dan atribusi, 

kontekstualisasi dan koroborasi. Heuristik berasal dari kata heuriskein (Bahasa Yunani) dan heurisri-

cus (Bahasa Latin) yang berarti to find out, discover (Romanycia & Pelletier, 1985).   

Siswa dapat melakukan beberapa langkah, yaitu identifikasi sumber, atribusi sumber, 

kontekstualisasi dan koroborasi. Sebelum dilakukan siswa, saya harus melakukan lebih dulu dengan 

harapan memberi semacam modeling kepada siswa. Karena saya sudah melakukan secara pribadi, 
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cara saya ini akan dijadikan model oleh siswa. Di samping itu, menurut saya, cara tersebut perlu 

ditularkan kepada guru-guru sejarah, sehingga saya tuangkan dalam suatu tulisan sebagai bentuk 

deskripsi dari yang saya lakukan tersebut. Baik siswa ataupun saya sebagai gurunya tentu langkah-

langkah heuristik yang dilakukan tidak sebaik yang dilakukan oleh sejarawan sesungguhnya (Wine-

burg, 1991). Dari hasil penelitiannya tentang dua pakar sejarah (satu pakar sangat mendalamai suatu 

topik dan satu pakar lagi tidak secara khusus mendalaminya) yang diberi sumber-sumber sejarah ten-

tang Abraham Lincoln, Wineburg (1998) menyarankan bahwa sebaiknya siswa diberi sumber-sum-

ber sejarah, karena sangat menantang siswa.  

Tulisan ini merupakan potret dari langkah-langkah heuristik penulis dalam mendalami satu 

sumber sejarah yang dimulai dari pendalaman Prasasti Wurare. Langkah-langkah yang telah dil-

akukan oleh penulis sebagai guru Mata Pelajaran Sejarah ini terdiri dari identifikasi sumber, atribusi 

sumber, kontekstualisasi sumber dan koroborasi sumber. Sehingga tulisan yang ditampilkan ini ber-

sifat deskriptif. Namun demikikan, tulisan ini juga bersifat preskriptif, karena bisa dijadikan langkah-

langkah pembelajaran untuk memfasilitasi siswa dalam pembacaan prasasti. Potret langkah-langkah 

itu terlihat seperti yang dipaparkan di tiap-tiap sub-topik tulisan ini yaitu identifikasi sumber, atribusi 

sumber, kontekstualisasi sumber dan koroborasi sumber.     

IDENTIFIKASI SUMBER 

Identifikasi sumber sejarah berkenaan dengan siapa yang mengeluarkan Prasasti Wurare, 

kapan dibuat, dan dimana ditempatkan. Untuk itulah kita harus melakukan identifikasi sumber 

sejarah. Kegiatan identifikasi sumber akan berkenaan dengan sumber sejarahnya berupa buku 

harian, foto, artikel surat kabar, jurnal, atau prasasti, waktu sumber itu dibuat dan pejabat yang 

mengeluarkannya. Berikut adalah hasil identifikasi sumber yang saya lakukan.  

Prasasti Wurare dipahatkan di Patung Joko Dolok yang ditemukan di daerah Kandang 

Gajah termasuk dalam wilayah Wurare di Lemah Tulis yang dulunya sebagai tempat pemba-

karan mayat di Desa Bejijong, Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto (Gomperts, Haag, & 

Carey,  2012). Di tahun 1817, arca ini dipindahkan ke Surabaya oleh Residen Baron A.M. Th. de 

Salis, dan saat ini terletak di Jalan Taman Apsari, Kelurahan Embong Kaliasin, Kecamatan Gen-

teng, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur. Di lapik arca ini terdapat tulisan yang sampai 

sekarang disebut Prasasti Wurare. Disebut Wurare, karena saat patung ditemukan berada di 

suatu tempat yang bernama Wurare.  

Bill M. Mak telah meramu transliterasi dari tiga tulisan para pakar yaitu H. Kern dengan 

tulisannya yang berjudul Sanskrit-inscriptie van het Mahãksobhyabeeld te Simpang, R. Ng. Poer-

batjaraka dengan tulisannya yang berjudul De Inscriptie Van Het Mahaksobhya- Beeld Te Simpang 

(Soerabaya), dan Amrit Gomperts dkk dengan tulisannya yang berjudul The sage who divided Java 

in 1052: Maclaine Pont’s excavation of Mpu Bharaḍa’s hermitage-cemetery at Lĕmah Tulis in 1925. 

Hasil ramuan transliterasi Prasasti Wurare yang dibuat oleh Mak (2017) tersebut adalah: 
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ādau namāmi sarvajñaṃ jñānakāyan tathāgataṃ / 

sarvaskandhātiguhyasthaṃ sadasatpakṣavarjitam //l// 

anw atas sarvasiddhiṃ vā vande ‘haṃ gauravāt sadā 

śākakālam idaṃ vakṣye rajakīrtiprakāśanam //2// 

yo purā paṇḍitaś śresṭḥa āryo bharāḍ abhijñātaḥ / 

jñānasiddhiṃ samāgamyā ‘bhijñālābho munīśvaraḥ //3// 

mahāyogīśwaro dhīraḥ sattveṣu karuṇātmakaḥ / 

siddhācāryo mahāvīro rāgādikleśavarjitaḥ //4// 

ratnākarapraṃāṇān tu dvaidhīkṛtya yavāvanīṃ / 

kṣitibhedanaṃ sāmarthya kumbhavajrodakena vai //5// 

parasparavirodhena nṛpayor yuddhakāṅkṣinoḥ / 

estasmāj jaṅgalety eṣā paṃjaluviṣayā smṛtā //6// 

kin tu yasmāt rarakṣemāṃ jayaśrīviṣṇuvarddhanaḥ / 

śrījayavarddhanībhāryo jagannāthottamaprabhuḥ //7// 

ājanmapariśuddhāṅgaḥ kṛpāluḥ dharmatatparaḥ / 

pārthivānandanaṃ kṛtvā śuddhakīrtiparākramāt //8// 

ekīkṛtya punar bhūmīṃ prītyārthaṃ jagatāṃ sadā / 

dharmasaṃraksaṇārthaṃ vā pitrādhiṣṭhāpanāya ca //9// 

yathaiva kṣitirājendraś śrīharivardhanātmajaḥ / 

śrījayavardhanīputraḥ caturdvīpeśvaro muniḥ //10// 

aśeṣatattvasaṃpūrṇo dharmaśāstravidām varaḥ / 

jīrṇodhārakriyodyukto dharmaśāsanadeśakaḥ //11// 

śrījñānaśivavajrākhyaś cittaratnavibhūṣaṇaḥ / 

prajñāraśmiviśuddhāṅgas saṃbodhijñānapāragaḥ //12// 

subhaktyā taṃ pratiṣṭhāpya svayaṃ pūrvaṃ pratiṣṭhitaṃ / 

śmaśāne ‘wurare nāmni mahākṣobhyānurūpataḥ //13// 

bhavacakre śakendrābde māse cāsujisaṃjñake / 

pañcamyāṃ śuklapakṣe ca vāre pakabusaṃjñake //14// 

sinta nāmni ca parve ca karaṇe viṣṭisaṃskṛte / 

anurādhe ‘pi naksatre mitre mahendramaṇḍale //15// 

saubhāgyayogasaṃbandhe somye caiva muhūrtake / 

kyāte kuberaparveśe tulārāśyabhisaṃyute //16// 

hitāya sarvasattvānāṃ prāg eva nṛpates sadā / 

saputrapotradārasya kṣityekībhāvakāraṇāt //17// 

athāsya dāsabhūto ‘haṃ nādajño nāma kīrtitaḥ / 

vidyāhīno ‘pi saṃmuḍho dharmakriyāṣv atatparaḥ //18// 

dharmādhyakṣatvam āsādya kṛpayaivāsya tattvataḥ / 

śākakālaṃ saṃbaddhatya tadrājānujñayā punaḥ //19// 

Arti atau terjemahan dari Prasasti Wurare adalah sebagai berikut: 
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1. Baris 1, pertama saya panjatkan puja puji syukur kepada Sang Tathagata (Pencipta), Sang 

Maha Tahu yang merupakan perwujudan dari segala pengetahuan, yang keberadaanya 

tersembunyi di antara semua unsur atau elemen kehidupan (skandha) dan yang terbebaskan 

dari segala bentuk ketiadaan dan keniscayaan. 

2. Baris 2, dengan segala penuh kehormatan selanjutnya atas kegemilangan yang mendunia 

dan yang akan dicatat sebagai sejarah pada tahun Saka masa yang menggambarkan kemuli-

aan raja. 

3. Baris 3,  adalah Arya Bharada yang Terhormat di antara yang terbaik dari golongan orang-

orang bijak dan orang-orang terpelajar, yang konon pada masa lampau, zaman terdahulu, 

berdasarkan hasil kesempurnaan pengalamannya oleh karenanya memperoleh abhijna 

(pengetahuan dan kemampuan supranatural). 

4. Baris 4, terkemuka diantara para yogi besar, yang hidupnya penuh ketenangan, penuh kasih 

dan mahluk yang pandai berserah diri, seorang guru Siddha, seorang pahlawan besar dan 

yang berhati bersih jauh dari segala noda dan prasangka. 

5. Baris 5-6, yang telah membagi dataran Jawa menjadi dua bagian dengan batas luar adalah 

lautan, oleh sarana kendi (Kumbha) dan air suci dari langit (vajra). Air suci yang memiliki 

kekuatan putus bumi dan dihadiahkan bagi kedua pangeran, menghindari permusuhan dan 

perselisihan – oleh karena itu kuatlah Jangala sebagaimana Jayanya Panjalu (vishaya). 

6. Baris 7-9, tetapi, dalam hal ini Raja Sri Jaya Wisnuwadhana, yang mempunyai pramesuri Sri 

Jayawardhani, yang terbaik di antara para penguasa bumi, yang memiliki kesucian jiwa pada 

kelahirannya, penuh kasih dan penguasa keadilan, oleh sebab disegani oleh para penguasa 

lainnya dikarenakan kesucian dan keberaniannya dalam mempersatukan negara untuk ke-

makmuran rakyat, menjaga hukum dan menetapkannya dan pewaris dari penguasa keadilan 

sebelumnya. 

7. Baris 10-12, tersebutlah, Seorang Raja yang bernama Sri Jnanasiwawajra (Kertanegara), pu-

tra dari Sri Hariwardhana (Sri Jaya Wisnuwadhana) dan Sri Jaya Wardhani, adalah raja dari 

empat pulau, luas ilmunya dan dia adalah yang terbaik dari semuanya, yang memahami 

segala hukum dan membuatnya, yang mempunyai kecemerlangan pikiran dan sangat berse-

mangat untuk melakukan pekerjaan perbaikan dalam kehidupan beragama, yang tubuhnya 

disucikan dengan sinar kebijaksanaan dan yang sepenuhnya memahami Sambodhi (ilmu 

pengetahuan agama Buddha) layaknya sang Indra diantara mereka para raja yang me-

merintah di bumi. 

8. Pupuh 13-17, maka dibuatlah tugu peringatan (Arca) setelah pengabdiannya sebagai perlam-

bang kebesaran dirinya yang ditahbiskan dalam bentuk perupaan Mahakshobhya, pada ta-

hun 1211 Saka pada bulan atau Asuji (Asvina) pada hari dikenal sebagai Pa-ka-bu, hari kelima 

dari cahaya bulan setengah terang, sebagai mana kisah dalam Parvan bernama Sinta dan 

vishti karana, ketika para Anuradha Nakshatra berada di Indra, terus Saubhagya yoga dan 
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Saumya muhurta dan di Tula Rasi-demi kebaikan semua makhluk, dan yang terutama dari 

semuanya, oleh karena raja dengan keluarganya, telah membawa persatuan negara. 

9. Pupuh 18-19, saya, (yaitu abdi raja, barangkali seorang pembuat prasasti) hamba yang rendah 

hati, yang dikenal dengan nama Nadajna, meskipun bodoh, tanpa belajar dan hanya sedikit 

melakukan kebaikan, telah melakukan atas dasar persetujuan Raja, menjadi pemandu 

upacara ritual keagamaan, telah diperintah oleh Vajrajnana untuk mempersiapkan kisah ini. 

Prasasti Wurare ditulis dalam bahasa Sansekerta dan bertarikh 1211 (21 November 1289). 

Prasasti berbentuk sajak 19 bait. Disamping cerita utamanya adalah tentang Raja Kertanegara, 

prasasti ini juga meninggung seorang pendeta yang bernama Arya Bharada, yang membelah 

tanah Jawa menjadi dua kerajaan dengan air ajaib dari kendinya. Masing-masing belahan itu 

menjadi Janggala dan Pangjalu. Pembelahan dilakukan untuk menghindari perang saudara an-

tara dua pangeran yang ingin memperebutkan kekuasaan. 

Di Prasasti Wurare juga dinyatakan: subhaktyā tam pratst hāpya svayam pūrvvam pratis 

thitamśmaśāne Vurarenāmni Mahāksobhyānurūpatah. Artinya adalah bahwa patung Joko Dolok 

ini dipersembahkan dalam bentuk Mahāksobhya. Patung ini adalah perwujudan Raja 

Kertanegara sebagai Budha Aksobhya. Dia diyakini sebagai yang telah menyatu dengan Ma-

haksobya (Chatterjee,1933) atau dia dipersonifikasi sebagai Mahakasobya yang menggam-

barkan konsep dewa raja (Sudrajat, 2012). Memang sejak abad 13 Masehi Masa Singosari ini ada 

kecendrungan raja-raja setelah meninggal diarcakan sebagai tokoh dewa (Ferdinandus, 1989). 

Patung perwujudan Kertanegara sebagai Aksobya ini tidak nampak seperti patung-

patung Budha lainnya yang ada di Jawa. Patung Joko Dolok tidak memiliki ūrnā, usnīsa, dan 

bentuk badan yang ideal. Kalau kita perhatikan, Patung Joko Dolok ini memiliki bentuk badan 

yang lebar dan gemuk, serta berkepala gundhul dianggap sebagai simbol (Abdullah, 1991) dan 

tentunya sebagai simbol pencegahan perpecahan (Rahmawati & Kasdi, 2017).    

ATRIBUSI SUMBER 

Atribusi sumber berkenaan dengan isi, maksud dan tujuan Kertanegara mengeluarkan 

Prasasti Wurare. Untuk itulah kita harus melakukan atribusi sumber sejarah. Maksud-maksud 

apa yang ada pada Raja Kertanegara membuat sumber sejarah perlu ditelusuri. Di samping 

itu, dengan mengetahuai siapa penulis dokumen, itu akan membantu kita dalam menentukan 

kredibilitas sumber tersebut, sudut pandang dan perspektif dari sumber sejarah tersebut. 

Berikut adalah hasil atribusi sumber yang saya lakukan. 

Prasasti Wurare tersebut juga menyebutkan reunifikasi yang telah dilakukan oleh Wisnu-

wardhana sebagai bapak dari Kertanegara. Kertanegara sebagai Raja Kerajaan Singasari ada-

lah keturunan keempat dari Sri Rajasa Sang Amurwabhumi atau Ken Arok. Ken Angrok dic-

eritakan panjang lebar dalam Pararaton (Hardjowardojo, 1965; Kriswanto, 2009; Yusup, 2011) 

dan dia memang benar menjadi seorang raja yang bukan mitos (Munandar, 198). Sedangkan 
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Kendedes sendiri sebagai istri Ken Arok diuraikan hanya di Pararaton juga (Suwardono, 2007). 

Ken Arok sebagai simbol keagamaan Hindu dan Ken Dedes keagamaan Budha (Munandar, 

2011). Meskipun terdapat banyak mitosnya, Pararaton merupakan suatu karya sejarah (Kasdi, 

2016). Ken Arok menjadi raja Singasari, setelah pada tahun 1222 Masehi menumbangkan 

kekuasaan Kerajaan Kediri Masehi yang saat itu diperintah oleh Raja Kertajaya. Ken Arok di-

anggap merepresentasikan Jenggala (belahan timur). Dan Kertajaya sebagai penguasa Kera-

jaan Kediri merepresentasikan Daha (belahan barat). Sejak pecahnya kerajaan Airlangga ke 

dalam dua kerajaan (Jenggala dan Panjalu), reunifikasi kembali dari dua kerajaan tersebut dil-

akukan oleh Rajasa atau Ken Arok hingga ke Kertanegara. Jadi dua wilayah itu pada saat 

prasasti Wurare ini dibuat masih diliputi suasana saling mendendam.  

Prasasti Wurare merupakan pernyataan politik Kertanegara terhadap publik di Kerajaan 

Singasari. Sasaran politiknya adalah ke internal yaitu semua komponen kerajaan Singasari dan 

ke eksternal yaitu ancaman dari Tiongkok. Prasasti Wurare memberi kepastian kepada semua 

keturunan Airlangga bahwa pembagian wilayah ini sejak awal merupakan sesuatu yang resmi. 

Pembagian ini sudah menjadi kehendak Langit. Artinya adalah bahwa pembagian itu direstui 

oleh Sang Maha Pencipta. Yang diberi tugas untuk membagi bukanlah orang  sembarangan. 

Dia adalah Mpu Maha Sakti, Bharada atas izin-Nya, dengan cara mengalirkan air suci dari langit 

dengan wahana berupa sebuah kendi, dan terbentuklah Kali Brantas. Prasasti ini menegaskan 

bahwa jangan ada lagi pihak-pihak lain yang akan mengklaim dan berniat menyatukan kedua 

kerajaan itu kembali, niat ini merupakan bahaya laten. Cerita ini diangkat sebagai doktrinisasi 

bahwa kehancuran atau keruntuhan kerajaan sebelumnya Jenggala dan Panjalu adalah 

keniscayaan karena tidak menerima apa yang telah diperintahkan dan ditakdirkan oleh Sang 

Maha Pencipta, melalui keputusan Airlangga.  

Prasasti Wurare menyebut Kertanegara dengan gelar Sri Jnanasiwawajra atau Sri Jinasi-

wawajra. Gelar itu mengandung pengertian bahwa selain bermaksud untuk mendapat 

dukungan politik dari umat agama Buddha yang dianut, Kertanagara pun harus merangkul 

umat dari agama lainya, yaitu Hindu.  Kertanagara adalah penganut Siwa sekaligus penganut 

Budha dan tenntunya sebagai sarana mistis untuk menghancurkan musuh-musuh Kerajaan 

Singasari (Santiko, 2018). Tentang Kertanagara mempunyai dua kepercayaan ini terdapat da-

lam Negarakertagama pupuh 56 bait kesatu. Nama Sri Jnanasiwawajra tersebut memiliki un-

sur kata Siwa. Dewa Siswa adalah dewa yang disembah oleh umat agama Hindu. Sedangkan 

Siwa adalah perlambang bagi seorang pemimpin perang. Suatu penyebutan yang diberikan 

sama oleh para Brahmana kepada Sri Rajasa, kakek buyutnya ketika memulai peperangan 

dengan Kerajaan Kediri. Jadi dapat disimpulkan bahwa siasat atau strategi Kertanegara terse-

but ditujukan untuk merangkul semua golongan dan semua wilayah yang dulu pernah ter-

pecah.  
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KONTEKSTUALISASI SUMBER 

Kontekstualisasi sumber berkenaan dengan usaha kita untuk mendalami kondisi sosial, 

politik dan budaya saat Prasasti Wurare dikeluarkan. Untuk itulah, kita harus melakukan 

kontekstualisasi sumber sejarah (Huijgen et al, 2019). Setelah kita mengetahui kapan, dimana 

dan oleh siapa sumber tersebut dibuat, kita kemudian menempatkannya pada konteks histor-

isnya. Kontekstualisasi sumber sejarah merupakan proses mendudukkan sumber sejarah dalam 

konteks temporal dan spasial di dalamnya ada perspektif sosial, kultural dan politis. Berikut 

adalah hasil kontekstualisasi sumber yang saya lakukan.     

Kertanagara yakin bahwa masa-masa pemerintahannya berada dalam zaman Kaliyuga, 

karena ada ancaman pemberontakan dalam negeri dan ancaman dari Mongol. Beberapa pem-

berontakan yang dilancarkan terhadap Singasari berasal dari keturunan para penguasa yang 

dulunya ditaklukkan itu. Suasana perseteruan keturunan Daha dan Jenggala terus berlangsung 

hingga masa Kertanegara. Pergolakan politik dan pemberontakan di dalam negeri mengancam 

perjalanan kerajaan. Pemberontakan yang pernah terjadi: pertama, pemberontakan yang dil-

akukan dan dipimpin oleh seseorang yang bernama Cayaraja (Cahaya Raja) tahun 1192 saka atau 

1270 Masehi dan Pemberontakan Mahisa Rangga (Mahisa Rangkah) tahun 1202 saka atau 1280 

Masehi. Itulah beberapa pemberontakan terbesar yang diabadikan dalam Nagarakertagama 

dalam pupuh 41 bait 5 dan pupuh 42 bait 1. 

Prasasti Wuware menyiratkan kekhawatiran Kertanegara dalam menghadapi situasi 

perpolitikan yang ada dimana masih ada pihak-pihak yang ingin merebut kekuasaan Raja Singa-

sari. Sri Kertanegara menyadari adanya peluang terhadap pengambilalihan kekuasaan dari 

pihak-pihak yang masih tidak puas. Pihak yang tidak puas itu merasa masih mempunyai hak atas 

tahta yang dulu direbut oleh kakek buyutnya Kertanegara yaitu Sri Rajasa Sang Amurwabhumi 

atau Ken Arok.  Ken Arok adalah raja pertama dinasti Rajasa. Dia menggulingkan kekuasaan 

Kediri yang saat itu diperintah oleh Kertajaya, pada tahun 1144 saka atau 1222 Masehi. Kekawa-

tiran itu benar-benar terwujud, dengan adanya pemberontakan atau kudeta yang dilakukan 

oleh besannya sendiri, Jayakatwang, pada tahun 1214 saka atau 1292 dalam Nagarakertagama 

pupuh 44 dan 45. Negarakertagama sebagai suatu karya sastra Jawa Kuno yang tertulis di daun 

lontar ditemukan pada 18 November 1894 oleh J. Brandes di istana Cakranegara di Pulau Lom-

bok (Pigeaud, 1960). Negarakertagama bisa menjadi salah satu sumber untuk dikonfrontir 

dengan Prasasti Wurare, meskipun Kakawin Negarakertagama secara panjang lebar men-

guraikan perjalanan kenegaraan raja dan para pembesar Kerajaan Majapahit (Haryono, 1997). 

Masa Pemerintahan Kertanegara diliputi oleh kekuatan eksternal yang mengancam 

nusantara. Tahun 1292 Masehi adalah tahun penuh peristiwa besar bagi kerajaan Singosari, ka-

rena ada peristiwa Meng-qi yang mengindikasikan adanya rencana kedatangan, penyerbuan 

pasukan Mongol.  Men Shi atau Meng-qi  tahun 1289 Masehi telah datang dan membawa pesan 

supaya Kertanagara, Raja Singosari tunduk dan mengakui Sang Kekaisaran Agung Mongol 

sekaligus Penguasa Dinasti Yuan, Kubilai Khan. Kertanegara menolak tegas. Utusan Mongol 
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bahkan diperlakukan tidak manusiawi, dipotong telinganya. Tentang Kertanagara mem-

percayai zaman kaliyuga ini diuraikan dalam Nagarakertagama pupuh 42, 43 dan 44.  

Untuk mempertahankan perdamaian, kesatuan dan keberlangsungan Kerajaan Singasari, 

Kertanegara telah melakukan upaya internal dan upaya eksternal. Untuk langkah politik ke da-

lam negeri, Kertanegara harus segera mendapatkan solusi menangani konflik atau ancaman 

disintegrasi dari bangsanya sendiri. Pertama, Kertanegara menikahkan putrinya dengan anak 

Jayakatwang (Pangeran Ardharaja). Hal itu ditujukan untuk meredam bahaya laten dari dalam 

itu sendiri. Jayakatwang sendiri merupakan sepupu, kakak ipar (istri Jayakatwang, Terukbali 

adalah anak Wisnuwardahna, ayah dari Kertanegara) sekaligus besan dari Kertanegara. Peno-

batan Wisnuwardhana tercantum dalam Prasasti Maribong 1248 (Damayanti & Suparwoto. 

2016). Bahkan perkawinan politik antara Wisnuwardhana dan Waning Hyun mempunyai legiti-

masi untuk menjadi seorang raja yang menyatukan Singasari dan Kediri (Damayanti & Supar-

woto. (2016). 

Dan untuk langkah kedua di dalam negeri, sebagai usaha untuk mendapat dukungan poli-

tik dari masyarakat dalam negeri, Kertanegara terlebih dahulu harus melakukan tindakan 

secara agamis. Maka dengan ini penobatan Sri Kertanegara sebagai Jina (Budha Agung) dengan 

dilambangkan oleh patung atau arca Mahaksobhya atau Joko Dolog menjadi sarana yang am-

puh untuk menghadapi berbagai ancaman secara agamis. Bahkan juga sebagai penganut aliran 

tantra, dia juga melakukan upacara tantric yang berupa Puja Caru atau semacam pengorbanan 

kepada dewa (Santiko, 2011).  

Untuk langkah politik ke luar negeri, Kertanegara harus segera melakuan lobi politik atau 

pun penghimpunan kekuatan yang didukung oleh kerajaan lain di nusantara dalam rangka 

menghadapi ancaman Mongol. Penghimpunan kekuatan itu dilakukan dengan perintah Ek-

spedisi Pamalayu. Sejumlah kekuatan pasukan besar Singosari dikerahkan keluar negara untuk 

menunjukkan superioritas kerajaan, dengan harapan selain perluasan wilayah juga cara ini tidak 

akan banyak mendapat perlawanan berarti dari kerajaan-kerajaan lain, dan kerajaan lain akan 

berada dalam payung Singasari. Ancaman eksternal utama memang berasal dari Mongol. Pada 

tahun 1211 saka atau 1289 Masehi, Raja Kertanegara menerima panglima Men Shi atau Meng-qi 

beserta rombongan lainya sebagai utusan dari Kerajaan Mongol. Tujuan mereka adalah agar 

Singasari mengakui dan tunduk kepada Mongol. Akan tetapi Kertanegara menolak untuk tun-

duk pada Kekaisaran Mongol dengan kasisarnya yang bernama Kubilai Khan. 

Kebijakan politik luar negeri dari Kertanegara dengan mengirimkan sebagian besar 

pasukan militernya, yang terkenal dengan istilah Ekspedisi Pamalayu, pada tahun 1197 saka atau 

1275 Masehi, berakibat buruk bagi keamanan dalam negeri. Pasukan militer kerajaan di dalam 

negeri menjadi berkurang dan lemah. Pemberontakan Cayaraja (Cahaya Raja) dan Mahisa 

Rangkah (Mahisa Rangga) juga mengurangi kekuatan di dalam negeri. Ini memberi kesempatan 

Jayakatwang untuk melakukan penyerangan. Pada hal untuk mengurangi ancaman Jaya-

katwang, Kertanegara melakukan metode perkawinan politik. Salah satunya yaitu menikahkan 



READING LIKE HISTORIANS: PENERAPANNYA…. Susanto Yunus Alfian 

  
 

JPSI, Vol 3, No. 2, 2020 | 109  

 

putrinya dengan anak dari Jayakatwang, Pangeran Ardharaja. Akan tetapi, Jayakatwang tetap 

saja melakukan penyerangan dan meruntuhkan keruntuhan Raja Kertanegara.   

KOROBORASI SUMBER 

Koroborasi berkenaan dengan usaha kita untuk menemukan kebenaran sejarah dari isi 

prasasti tersebut dengan melakukan perbandingan dengan sumber lain atau triangulasi. Untuk 

itulah kita harus melakukan koroborasi sumber sejarah. Koroborasi berkenaan dengan men-

gevaluasi reliabilitas sumber sejarah. Berbagai sumber sejarah yang saling berkaitan perlu die-

valuasi supaya bisa memastikan apa yang sebenarnya terjadi. Untuk menguji reliabilitas sum-

ber, perlu membandingkan berbagai sumber sejarah. Dalam tahap koroborasi tersebut, men-

gevaluasi sumber menjadi bagian sangat menentukan dari kerja koroborasi. Sehingga pertan-

yaan-pertanyaan manakah yang paling dapat dipercaya dari sekian banyak cerita dan sekian 

banyak uraian untuk suatu peristiwa merupakan pertanyaan-pertanyaan yang mengundang 

pemikiran historis. Disamping mengevaluasi sumber sejarah, melacak informasi untuk mencari 

sumber-sumber sejarah atau bukti-bukti yang lebih kuat juga menjadi kegiatan yang 

mengundang pemikiran historis. Berikut adalah hasil koroborasi sumber yang saya lakukan.      

Dalam Prasasti Wurare, ada beberapa informasi yang menarik untuk dielaborasi lebih 

lanjut. Awal pengkisahan berupa pembagian wilayah kerajaan Medang menjadi dua wilayah ti-

mur dan barat, Panjalu dan Jenggala. Pembagian itu dilakukan oleh Arya Bharada dengan 

menggunakan air suci dari langit (vajra/Wajra) yang mempunyai kekuatan putus bumi. Air ter-

sebut bisa memisahkan daratan, dan diartikan sebagai Sungai Brantas. Cerita tersebut adalah 

sama seperti yang diceritakan juga oleh Nagarakertagama. Tataran Jawa bagian Barat, setelah 

pembagian wilayah, dikuasai oleh Kerajaan Panjalu (Kediri) sedangkan bagian timur dikuasai 

oleh kerajaan Jenggala. Pada akhir masa pemerintahan Raja Airlangga, Kerajaannya terbagi 

menjadi dua (Panjalu dan Jenggala). Pemerintahannya berlangsung anara tahun 990 hingga 

1049 Masehi. Pembagian wilayah Kerajaan Airlangga ini selain terdapat dalam Prasasti Wurare, 

juga terdapat di Kitab Calon Arang dan Kitab Negarakertagama dan (Jordaan, 2007). Airlangga 

menciptakan keadilan demi kedamaian antara kedua orang putranya yaitu Mapanji Gerasakan 

dan Samarawijaya dengan membagi kerajaannya (Rahadi, 2013).      

Prasasti Wurare ini diperkuat oleh Kitab Calon Arang. Mpu Barada adalah seorang pemuka 

agama Budha Mahayana, seorang yogin, dan juga seorang pendeta Tantrayana/ Tantris. Dia 

bertempat tinggal di Lemah Tulis (suatu tempat pembakaran mayat). Mpu Bharada sebagai 

penasihat keagamaan dari Airlangga membagi kerajaan menjadi dua bagian. Nama Mpu 

Bharada muncul juga dalam Serat Calon Arang sebagai tokoh yang berhasil mengalahkan 

musuh Airlangga, yaitu Calon Arang, seorang janda sakti dari desa Girah. 

Kondisi ancaman perpecahan yang tersirat di Prasasti Wurare itu bisa dikonfrontir dengan 

Kitab Negarakertagama. Uraian tentang Kertanegara yang sedang menghadapi kondisi kera-

jaan dalam masa Kaliyuga terdapat dalam Negarakertagama pupuh 41, 42, 43, 44, dan 45. 
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Negarakertagama pupuh 41 bait 5 berbunyi: khathakna muwah narendra krtanagaranilanaken/ 

katunka kujan, manama cayaraja çirnna rikanaɳ çakabda bhujagoçaçaksaya pjah, nagasyabhawa 

çaka saɳ prabhu kumon dumona rikanaɳ tanah ri malayu, lwes mara bhayanya sanka ri 

khadewamurttinira nuni kalahan ika. Artinya adalah: Tersebut Sri Baginda Kertanagara mem-

binasakan perusuh, penjahat, bersama Cayaraja, musnah pada tahun Saka 1192, Tahun (1197) 

Baginda menyuruh tundukkan Melayu, Berharap Melayu takut kedewaan beliau, tunduk begitu 

saja. 

Negarakertagama pupuh 42 bait 1 berbunyi: çakabda yama çunya suryya diwaça nrpati mu-

wah amati durjjana, ikaɳ mahisa rankah atyaya katunkanika pinalh iɳ sanagara, rin angawi-

yanarkka çaka sira motusan kana ri bali curnnitan, ndatan dwa kawnaɳ ratunya kahanaɳ tka i nar-

endra sakrama. Artinya adalah: Tahun Saka 1202 Baginda raja memberantas penjahat, Mahisa 

Rangga, karena jahat tingkahnya dibenci seluruh negara, Tahun Saka (1206) mengirim utusan 

menghancurkan Bali, Setelah kalah rajanya menghadap Baginda sebagai orang tawanan.   

Nagarakertagama pupuh 42 bait 3 berbunyi: tuhun/ nrpati tan/ pramada luput iɳ mada 

makin atiyatna riɳ naya, apan tetes iɳ kewehiɳ bhuwanaraksana gawayen i kalaniɳ kali, nimitta-

niran aɳ rgep/ samaya len/ brata mapageh apaksa sogata, tumirwa san atitaraja rin usana mage-

hakna wrddiniɳ jagat. Artinya adalah: Jauh dari tingkah alpa dan congkak, Baginda waspada ta-

wakal dan bijak, Paham akan segala seluk beluk pemerintahan sejak zaman Kali, Karenanya ta-

wakal dalam agama dan tapa untuk teguhnya ajaran Buddha, Menganut jejak para leluhur demi 

keselamatan seluruh praja. 

Tentang suasana terbelah yang tersirat dalam Prasasti Wurare, secara gamblang ter-

ungkap dalam Kitab Negarakertagama (Muljana, 1979). Mitos pembagian kerajaan Airlangga 

tercantum dalam Negarakertagama pupuh 43 bait 1: liɳ niɳ çastra narendra pandawa rika 

dwapara nuni prabhu, gogendu tri lawan/ çakabdi diwaçanyantuknireɳ swahpada, ndah san-

tuknira tembayiɳ kali tkaɳ rat/ murkka harohara, nhiɳ saɳ hyaɳ padabhijna daraka rumaksaɳ loka 

dewaprabhu. Artinya adalah: Menurut kabaran sastra raja Pandawa memerintah sejak zaman 

Dwapara, Tahun Saka 1079 beliau pulang ke Buddhaloka, Sepeninggalnya datang zaman Kali, 

dunia murka, timbul huru hara, Hanya batara raja yang paham dalam nan guna, dapat menjaga 

Jagad. Mitos pembagian kerajaan Airlanggga tercantum pula dalam Kitab Nagarakertagama 

(Muljana, 1979). Uraiannya dalam Pupuh LXVIII secara lengkap adalah sebagai berikut. 

1. Demikian sejarah Kamal menurut tutur yang dipercaya, Dan Sri Nata Panjalu di Daha, 

waktu bumi Jawa dibelah, karena cinta raja Erlangga kepada dua puteranya. 

2. Ada pendeta Budamajana putus dalam tantra dan yoga, diam di tengah kuburan Lemah 

Citra, jadi pelindung rakyat, waktu ke Bali berjalan kaki, tenang menapak di air lautan, 

Hyang Mpu Barada nama beliau, faham tentang tiga zaman. 
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3. Girang beliau menyambut permintaan Erlangga membelah negara, Tapal batas negara 

ditandai air kendi, mancur dari langit, dari barat ke timur sampai laut; sebelah utara, se-

latan, yang tidak jauh, bagaikan dipisahkan oleh samudera besar. 

4. Turun dari angkasa sang pendeta berhenti di pohon asam, selesai tugas kendi suci di-

taruh di dusun Palungan, marah terhambat pohon asam tinggi yang puncaknya mengait 

jubah, Mpu Barada terbang lagi, mengutuk pohon asam agar jadi kerdil. 

5. Itulah tugu batas gaib, yang tidak akan mereka lalui, itu pula sebabnya dibangun candi, 

memadu jiwa lagi, semoga Baginda serta rakyat tetap tegak, teguh, waspada, berjaya 

dalam memimpin negara, yang sudah bersatu padu. 

Proses perebutan kekuasaan yang dilakukan oleh Ken Arok tidaklah selesai dan tuntas selamanya. 

Jadi tentang pembagian kerajaan itu, Prasasti Wurare dapat dicocokkan dan dikonfrontir dengan 

beberapa sumber-sumber lainnya.   

Nagarakertagama pupuh 44 bait 1 berbunyi: tatkala çri narendra krtanagara mulih riɳ 

budda bhawana, trasaɳ rat/ duhkha harohara khadi maluya rehnyan kaliyuga, wwanten/ saman-

taraja prakaçita jayakatwan nama kuhaka, nkaneɳ bhumi khadiryyapti sumiliha wiçesamrih 

khirakhira. Artinya adalah: Tatkala Sri Baginda Kertanagara pulang ke Buddhabuwana, merata 

takut, duka, huru hara, laksana zaman Kali kembali, Raja bawahan bernama Jayakatwang, ber-

watak terlalu jahat, berkhianat, karena ingin berkuasa di wilayah Kediri. Secara lengkap 

Negarakertagama Pupuh XLIV berbunyi se perti berikut:  

1. Tatkala Sri Baginda Kertanagara pulang ke Buddhabuwana, merata takut, duka, huru 

hara, laksana zaman Kali kembali, Raja bawahan bernama Jayakatwang, berwatak ter-

lalu jahat, berkhianat, karena ingin berkuasa di wilayah Kediri.  

2. Tahun Saka 1144 itulah sirnanya raja Kertajaya, atas perintah Siwaputera Jayasaba ber-

ganti jadi raja, tahun Saka 1180 Sastrajaya raja Kediri, tahun 1193 Jayakatwang raja tera-

khir.  

3. Semua raja berbakti kepada cucu putera Girinata, segenap pulau tunduk kepada kuasa 

raja Kertanagara, tetapi raja Kediri Jayakatwang membuta dan mendurhaka, ternyata 

damai tak baka akibat bahaya anak piara Kali.  

4. Berkat keulungan sastra dan keuletannya jadi raja sebentar, lalu ditundukkan putera 

Baginda; ketenteraman kembali, Sang menantu Dyah Wijaya, itu gelarnya yang terkenal 

di dunia, bersekutu dengan bangsa Tatar, menyerang Jayakatwang. 

Peristiwa kaliyuga tersebut bisa dikonfontir dengan Prasasti Gajahmada atau Prasasti Singasari 

yang menjelaskan pembangunan caitya untuk mengenang Kertanegara (Boechari, 2018). 

SIMPULAN 

Ada empat kesimpulan yang dapat ditarik dari proses kerja heuristic yang berkenaan dengan 

menghadapi dan membaca Prasasti Wurare. Proses kerja heuristik ini merupakan proses pemikiran 
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historis untuk elemen bukti sejarah. Langkah-langkahnya adalah identifikasi sumber, atribusi sum-

ber, kontekstualisasi dan koroborasi.  

Pada langkah Identifikasi, yang dilakukan adalah mengidentifikasi kapan dibuat, dan dimana 

ditempatkan. Prasasti Wurare dipahatkan di Patung Joko Dolok. Arca Joko Dolok ditemukan di dae-

rah Kandang Gajah termasuk dalam wilayah desa Wurare di desa Bejijong, Kecamatan Trowulan, Ka-

bupaten Mojokerto.Prasasti ini menggunakan bahasa Sansekerta dan bertarikh 1211 (21 November 

1289). Prasasti ini berbentuk sajak 19 bait.  Prasasti ini selain menyatakan seorang pendeta sakti ber-

nama Arya Bharada, yang membelah tanah Jawa menjadi dua kerajaan yaitu Janggala dan Pangjalu, 

juga menyatakan bahwa patung Mahāksobhya merupakan perwujudan Kertanegara. 

Pada langkah Atribusi, yang dilakukan adalah mengenal isi, maksud dan tujuan Kertanegara 

mengeluarkan Prasasti Wurare. Prasasti Wurare merupakan pernyataan politik Kertanegara ter-

hadap publik di kerajaan Singasari. Sasaran politiknya adalah ke internal, semua komponen kerajaan 

Singasari. Semua keturunan Airlangga harus mengakui pembagian wilayah ini sejak awal merupakan 

sesuatu yang resmi. Proses perebutan kekuasaan yang dilakukan oleh Ken Arok tidaklah selesai dan 

tuntas selamanya. Dua wilayah itu dianggap masih saling mendendam. Dalam prasasti Wurare, 

Kertanegara diberi sebutan Sri Jnanasiwawajra atau Sri Jinasiwawajra. Gelar itu mengandung 

pengertian bahwa selain bermaksud untuk mendapat dukungan politik dari umat agama Buddha 

yang dianut, Kertanagara pun harus merangkul umat dari agama lainya, yaitu Hindu.   

Pada langkah Kontekstualisasi, yang dilakukan adalah mengenal kondisi sosial, politik dan bu-

daya saat Prasasti Wurare dikeluarkan. Kertanagara yakin bahwa masa-masa pemerintahannya be-

rada dalam zaman Kaliyuga, karena ada ancaman pemberontakan dalam negeri dan ancaman dari 

Mongol. Prasasti Wuware menyiratkan kekawatiran Kertanegara dalam menghadapi situasi perpoli-

tikan yang ada dimana masih ada pihak-pihak yang inging merebut kekuasaan Raja Singasari. Tahun 

1292 Masehi adalah tahun penuh peristiwa besar bagi kerajaan Singosari, karena ada peristiwa Meng-

qi yang mengindikasikan adanya rencana kedatangan, penyerbuan pasukan Mongol. Untuk mem-

pertahankan perdamaian, kesatuan dan keberlangsungan Kerajaan Singasari, Kertanegara telah 

melakukan upaya internal dan upaya eksternal.  

Pada tahap Koroborasi, yang dilakukan adalah mencocokkan dan membandingkan sebagian 

informasi yang ada di Prasasti Wurare dengan sumber lain sebagai usaha untuk menemukan kebena-

ran dari informasi yang ada di prasasti tersebut.  Dalam prasasti ini, ada beberapa informasi yang 

menarik untuk dielaborasi lebih lanjut. Awal pengkisahan berupa pembagian wilayah kerajaan Me-

dang menjadi dua wilayah timur dan barat, Panjalu dan Jenggala. Uraian tentang Kertanegara yang 

sedang menghadapi kondisi kerajaan dalam masa Kaliyuga terdapat dalam Negarakertagama pupuh 

41, 42, 43, 44, dan 45. 
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